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ABSTRAK 

 

Tahu merupakan makanan olahan dari kedelai yang banyak dikonsumsi 

masyarakat Indonesia. Industri tahu saat ini banyak berkembang dalam skala kecil 

atau industri rumah tangga, sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Namun, industri ini juga memberi dampak negatif berupa limbah tahu 

yang dibuang sembarangan ke sungai. Hal ini mengakibatkan terganggunya 

ekosistem di area pembuangan limbah. Manusia yang terkontaminasi limbah dapat 

mengalami iritasi kulit, hingga dapat mengganggu sistem organ. Terdapat salah satu 

solusi, yakni inovasi teknologi pangan untuk mengolah limbah tahu menjadi nata 

de soya. Nata de soya dapat diolah kembali menjadi soya leather. Soya leather 

adalah lembaran menyerupai kulit, kain, dan kertas yang dapat digunakan sebagai 

kerajinan. Melihat industri kreatif yang berkembang saat ini, soya leather dapat 

menjadi material baru ramah lingkungan. Permukaan soya leather yang tidak terlalu 

luas, dapat diaplikasikan menjadi produk sepatu jenis mules shoes. Dikarenakan 

perkembangan industri sepatu di Indonesia meningkat disetiap tahunnya. Sepatu 

merupakan salah satu kebutuhan, khusus wanita, yang kerap dijumpai mengalami 

kerusakan pada bagian belakang, karena terinjak dengan sengaja ataupun tidak. 

Perancangan ini selain bertujuan untuk mengaplikasikan soya leather pada sepatu, 

juga meminimalisir kerusakan sepatu dengan sistem adjustable pada strap sepatu 

bagian belakang. Metode yang digunakan adalah design thinking, meliputi lima 

tahapan, yakni empathize, define, ideate, prototype, dan test. Dalam pengembangan 

material, diperlukan pengawasan berkala agar spesifikasi material sesuai dengan 

produk yang akan dirancang. Perancangan ini masih memerlukan pengembangan 

ide yang lebih luas agar hasil material dan produk dapat sesuai dan 

berkesinambungan. 

 

Kata kunci: limbah tahu, nata de soya, mule shoes, adjustable
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ABSTRACT 

 

Tofu is a food that consumed by Indonesian people. The tofu industry is currently 

developing on a small scale or home industry, so it can improve the community's 

economy. However, this industry also has a negative impact in the form of tofu 

waste which is carelessly dumped into the river. This results in disruption of the 

ecosystem in the waste disposal area. Humans who are contaminated with waste 

can experience skin irritation, which can interfere with organ systems. There is one 

solution, namely food technology innovation to process industrial waste tofu into 

nata de soya. Nata de soya can be reprocessed into soya leather. Soya leather is a 

sheet of leather, cloth, and paper that can be used as crafts. Seeing the creative 

industry that is currently developing, soybean skin can be an environmentally 

friendly material. The surface of the soybean skin, which is not too broad, can be 

applied to a type of mule shoes. Due to the development of the shoe industry in 

Indonesia is increasing every year. Shoes are a necessity, especially for women, 

who are often found to have damage to the back, due to being stepped on 

intentionally or not. This design aims to apply soya leather to shoes, as well as to 

minimize shoe damage with an adjustable system on the back of the shoe strap. The 

method used is design thinking, which includes five stages, namely empathize, 

define, ideate, prototype, and test. In material development, periodic supervision is 

required so that the material specifications are in accordance with the product to 

be designed. This design still requires the development of broader ideas so that the 

results of the materials and products are appropriate and sustainable. 

 

Key words: tofu waste, nata de soya, mules shoes, adjustable
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tahu merupakan makanan olahan dari kedelai yang sudah banyak 

dijumpai dan dikonsumsi masyarakat Indonesia. Industri tahu saat ini sudah 

banyak berkembang, terlebih industri dalam skala kecil atau industri rumah 

tangga. Industri pengolahan tahu ini, dapat menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan ekonomi sosial. 

Namun di sisi lain, masih dijumpai beberapa industri tahu yang belum dapat 

mengatur industrinya dengan baik. Salah satunya dalam masalah pembuangan 

limbah cair tahu.  

Limbah industri tahu berupa cairan, kerap dijumpai dibuang 

sembarangan oleh produsen tahu. Hal ini bisa berpotensi mencemari 

lingkungan dan berpengaruh terhadap kualitas ekosistem di area pembuangan 

limbah tahu. Jika dibiarkan terus menerus, maka kelangsungan ekosistem di 

perairan area pembuangan limbah akan terancam. Walaupun hasil dari industri 

tahu dapat menguntungkan pasar dan meningkatkan perekonomian, tidak akan 

baik keberlangsungannya jika pembuangan limbah cair tahu tidak diperhatikan. 

Dilansir dari Kabar Jombang, menurut Kabid Kesehatan Masyarakat 

Dinas Kesehatan (Dinkes), dr. Vidya Buana, pencemaran lingkungan akibat 

limbah tahu berdampak krusial bagi kesehatan jika tidak diolah dengan benar. 

Pembuangan limbah tahu akan menyisakan kandungan kimia yang masih 

tinggi dan bakteri yang terbuang bersama limbah tersebut. Manusia yang 

terpapar limbah dengan kandungan kimia tinggi akan berdampak iritasi kulit, 

dan gatal-gatal. Bahkan jika kandungan tersebut terkonsumsi, memungkinkan 

akan mengganggu sistem organ hingga berdampak kronis pada tubuh yang 

efeknya akan dirasakan dalam kurun waktu puluhan tahun kemudian.  

 Melihat masih banyaknya pengolahan limbah tahu yang belum 

optimal, munculah teknologi untuk mengolah limbah cair tahu agar tidak 

terbuang begitu saja. Salah satu hasilnya yakni dalam teknologi pangan untuk 

mengolah limbah tahu menjadi nata de soya. Nata de soya memiliki karakter
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 yang hampir sama dengan naya de coco. Perbedaannya terdapat dibahan 

utamanya. Nata de coco berasal dari bahan utama air kelapa, sedangkan nata 

de soya merupakan olahan dari limbah cair tahu dengan bantuan bakteri 

Acetobacter xylinum dengan proses fermentasi. 

Selain dapat dikonsumsi, nata de soya juga dapat diolah menjadi 

material berupa soya leather.  Soya leather merupakan hasil olahan lanjutan 

dari nata de soya yang dihilangkan kadar airnya dengan cara dipress, sehingga 

menyisakan lembaran menyerupai kulit. Soya leather memiliki sifat 

transparan, tahan air, dan tahan pada suhu panas dengan durasi waktu tertentu. 

Material ini termasuk material baru yang dapat menjadi alternatif solusi 

permasalahan limbah industri tahu 

Dikutip dari Media Indonesia, sisa endapan air dari limbah tahu yang 

diolah menjadi nata de soya bisa digunakan menjadi pupuk. Bahkan potongan 

material soya leather dapat dibuang ke tanah dan akan cepat terurai karena 

sifatnya yang organik. Sehingga proses secara keseluruhan soya leather 

termasuk zero waste. Karakteristik dan kelebihan lain dari soya leather 

diantaranya, bersifat tahan air dan panas, harga terjangkau, dapat dibentuk 

sesuai wadah cetakan, serta dapat diwarna seperti natural dyes. Hal ini juga 

dapat menjadi alternatif material baru untuk bidang kreatif seperti fesyen, 

apparel, home decor, dan lain sebagainya. 

 

Gambar 1. 1  Lembaran Soya Leather 

(Sumber: www.tokohinspiratif.id, diakses pada Jumat, 19 Februari 2020) 

 

Dalam perancangan ini, material soya leather akan digunakan untuk 

desain alas kaki atau sepatu jenis mules shoes, menggunakan material soya 

leather. Hal ini merupakan alternatif material baru yang dibutuhkan pengrajin 

sepatu dengan biaya yang lebih affordable. Produk sepatu dipilih karena tidak 
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memiliki permukaan tidak yang terlalu luas, sehingga material dapat 

diaplikasikan secara maksimal. Terlebih sepatu merupakan kebutuhan 

sekaligus gaya hidup. Dikutip dari kumparan.com, mules atau backless shoes, 

merupakan alas kaki yang memiliki model santai. 

Dikutip dari Liputan6.com, pada tahun 2020, Indonesia menjadi negara 

produsen terbesar keempat setelah China, India, Vietnam dalam industri 

sepatu. Data dari UN Comtrade, mencatat nilai Ekspor-Impor alas kaki di 

Indonesia meningkat secara signifikan setiap tahunnya pada rentang tahun 

2000 hingga 2006. Menurut J.P Morgan pada 2019 payment trends, industri 

fesyen berada di peringkat kedua setelah industri pariwisata.  

 

Gambar 1. 2 Payment Trends-Global Insights 

(Sumber: www.jp.morgan.com, diakses pada Selasa, 9 Februari 2020) 

  

Mules shoes dalam perancangan ini diangkat karena memiliki model 

yang beragam, sehingga mudah dieksplorasi dan dikembangkan. Sedangkan 

bagian upper shoes memiliki permukaan yang cukup untuk pengaplikasian 

material baru berupa soya leather. Kombinasi material pada bagian upper 

shoes yang tidak terlalu banyak, sehingga karakter dari soya leather akan 

lebih terlihat. Mules shoes dipilih karena pada umumnya menggunakan 

material kulit, sehingga cocok ketika soya leather digunakan dalam 

perancangan sepatu jenis ini. 

 Mules shoes memiliki ciri backless, sehingga memudahkan pengguna 

saat akan memakai dan melepas sepatu. Banyak dijumpai pengguna sepatu 

tidak sabar saat memakai dan melepas sepatu, menyebabkan sepatu cepat 

rusak karena bagian belakang sepatu yang sering kali diinjak. Oleh sebab itu, 

sepatu jenis mules shoes ini dapat mengurangi risiko kerusakan sepatu, 
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terlebih pada perancangan ini akan menggunakan material baru berupa soya 

leather. 

Sistem adjustable dalam perancangan ini ditambahkan pada 

penggunaan strap sepatu. Tujuannya untuk memudahkan dan menyesuaikan 

pengguna dalam berbagai keadaan. Pengguna yang tidak sabar dan sering 

salah dalam menggunakan sepatu, bisa memakai mules shoes tanpa tambahan 

strap sepatu. Namun, ketika pengguna ingin lebih merasa aman dan nyaman 

dikarenakan kondisi tertentu, pengguna bisa menambah strap sepatu yang 

sifatnya adjustable, bisa dilepas pasang.   

 

Gambar 1. 3 Salah Satu Contoh Sistem Adjustable Strap pada Alas Kaki 

(Sumber: www.amazon.ae, diakses pada Rabu, 24 Februari 2020) 
 

Adjustable mules shoes ini, bisa dipakai dalam acara formal maupun 

non formal. Perancangan desain ini, diharapkan bisa memenuhi kebutuhan 

pengguna khususnya wanita dan bisa menjadi salah satu solusi masalah 

lingkungan dan solusi masalah penggunaan sepatu. Selain dapat 

menggunakan sepatu dengan aman dan nyaman, perancangan ini juga 

diharapkan akan menumbuhkan sikap peduli lingkungan, terutama bagi 

permasalahan limbah industri tahu.    

B. Rumusan Masalah  

1) Bagaimana memanfaatkan soya leather dari limbah industri tahu sebagai 

material untuk rancangan/desain mules shoes? 

2) Bagaimana rancangan/desain mules shoes berbahan soya leather dengan 

menggunakan sistem adjustable pada strap sepatu bagian belakang? 
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C. Tujuan Perancangan  

1) Memanfaatkan soya leather dari limbah industri tahu sebagai material untuk 

rancangan/desain mules shoes 

2) Merancang mules shoes berbahan soya leather menggunakan sistem 

adjustable pada strap sepatu bagian belakang 

D. Batasan Masalah 

      Batasan lingkup perancangan ini adalah hanya sebatas mendesain dan 

mengaplikasikan material soya leather dari hasil pengolahan limbah industri 

tahu yang diambil dari daerah Srandakan, Bantul, Yogyakarta. Produk dari 

perancangan ini berupa sepatu jenis mules shoes. Material soya leather, akan 

dikombinasikan dengan beberapa material lain sebagai aksesoris dan 

penunjang sepatu, agar dapat dihasilkan desain mules shoes yang baik serta 

ergonomis bagi pengguna, khususnya wanita. Dalam perancangan sepatu ini 

yang akan didesain bergaya semi-formal dan akan menggunakan sistem 

adjustable pada strap sepatu, untuk pergelangan kaki bagian belakang. 

Fungsinya adalah untuk memudahkan pengguna dalam memakai sepatu 

diberbagai aktivitas serta memberikan alternatif varian yang berbeda. 

E. Manfaat Perancangan 

1) Manfaat Bagi Mahasiswa Desain 

a. Dapat dijadikan sebagai referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa 

tentang pemanfaatan limbah tahu  yang diolah menjadi soya leather. 

b. Dapat dijadikan sebagai referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa 

yang tertarik dengan perancangan sepatu khususnya mules shoes. 

c. Dapat dijadikan sebagai referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa 

yang tertarik dengan penyelesaian masalah lingkungan. 

2) Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

a. Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset 

mengenai pengembangan material limbah tahu. 

b. Sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan riset 

mengenai sepatu khususnya mules shoes. 
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3) Manfaat Bagi Industri Pengolahan Tahu 

a. Memperkenalkan cara mengolah limbah tahu agar memiliki manfaat 

lebih bagi manusia dan lingkungan. 

b. Mengurangi dampak buruk bagi ekosistem area industri tahu karena 

pengolahan limbah yang kurang tepat. 

4) Manfaat Bagi industri dan pengrajin sepatu 

a. Memperkenalkan material baru berupa soya leather untuk membuat 

jenis sepatu yang variatif, dalam hal ini adalah mules shoes. 

b. Mengajak industri sepatu untuk turut memperhatikan masalah 

lingkungan dari dampak industri fesyen saat ini. 

5) Manfaat Bagi Masyarakat  

a. Mengurangi resiko dampak bagi kesehatan dari pembuangan limbah 

cair industri tahu. 

b. Mengenalkan rancangan sepatu berbahan soya leather dengan sistem 

adjustable pada strap sepatu bagian belakang. 

c. Memberikan alternatif bahan untuk sepatu.   
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